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1.  KASUS PENYELUNDUPAN NARKOBA DI INDONESIA DAN 
MALAYSIA TAHUN 2008-2015 
Pada bab dua ini akan dijelaskan mengenai kasus penyalahgunaan narkoba 
di Indonesia dan Malaysia periode 2008-2015. Dimulai dengan kasus 
penyalahgunaan narkoba di Indonesia tahun 2008-2015 menurut jenis 
klasifikasinya, kasus penyalahgunaan narkoba di Malaysia menurut klasifikasinya 
tahun 2008-2015, jalur perdagangan narkoba dari Indonesia dan dari Malaysia, 
dan pelaku perdagangan narkoba yang tertangkap di Indonesia dan Malaysia. Data 
yang terkumpul didapatkan dari jurnal data P4GN Badan Narkotika Nasional 
tahun 2009 hingga 2016 dan laporan Agensi Anti Dadah Kebangsaan Malaysia 
dari tahun 2010 hingga 2015. 
2.1 Kasus Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia 2008-2015 menurut Jenis 
klasifikasi: 
Pada sub bab ini akan dijelaskan kasus penyalahgunaan Narkoba di 
Indonesia selama tahun 2008-2015. Dibawah ini akan ditampilkan grafik dan 
tabel kasus penyalahgunaan Narkoba. 
 
 
 
Grafik 1 Kasus Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia 2008-2015 menurut Jenis klasifikasi 
 Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Tabel 1 Kasus Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia 2008-2015 menurut Jenis klasifikasi 
Klasifikasi 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 TOTAL 
Narkotika 13420 11135 17834 19045 18977 21119 22750 27950 152230 
Psikotropika 13113 8779 1181 1601 1729 1612 838 885 29738 
Zat Adiktif 
Lainnya 
18178 10964 7599 9067 7917 12705 10855 11418 88703 
Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Berdasarkan tabel 3 diatas kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia 
setiap tahunnya terbilang fluktuatif. Kasus penyalahgunaan narkoba dibagi sesuai 
jenisnya yaitu narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya. Jenis narkotika yang 
dimaksud adalah ganja, heroin, kokain, hashish, ekstasi dan shabu. Sedangkan 
jenis psikotropika yang dimaksud adalah benzodiazepin, barbiturat, ketamine, 
daftar g dan yang termasuk zat adiktif adalah miras.  
Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa Narkotika merupakan jenis terbanyak 
yang dikonsumsi di Indonesia selama kurun waktu delapan tahun. Narkotika 
setiap tahunnya cenderung meningkat. Penggunaan narkotika mengalami 
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penurunan pada tahun 2009 dan 2012. Kasus penyalahgunaan narkotika terbanyak 
terjadi pada tahun 2015 dengan total 27950 kasus. Pada tahun 2015 kasus 
narkotika terbanyak ditemukan di Jawa Timur yaitu 9893 kasus. Sedangkan 
Gorontalo menjadi provinsi dengan ranking terendah dengan 25 kasus. Jenis 
Narkotika terbanyak yang digunakan di Indonesia ialah jenis Ganja. 
Kasus penyalahgunaan psikotropika terbanyak berada di Indonesia dengan 
total 29738 kasus dalam waktu delapan tahun. Setiap tahunnya penyalahgunaan 
psikotropika cenderung fluktuatif. Pada tahun 2009 hingga 2010 mengalami 
penurunan dari 8779 kasus menjadi 1181 kasus ditahun 2010. Pada tahun 2011 
mengalami kenaikan hingga 420 kasus kenaikan terus terjadi hingga pada tahun 
2012 mencapai total 1729 kasus. Pada tahun 2013 kasus penyalahgunaan 
psikotropika mengalami penurunan dari sebelumnya 1729 kasus menjadi 1612 
kasus. Penurunan terus berlanjut hingga tahun 2014, total kasus menjadi 838 
kasus. Namun pada tahun 2015 kenaikan kasus penyalahgunaan psikotropika 
kembali terjadi. Kenaikan terjadi dari mulanya 838 kasus menjadi 885 kasus. 
Jenis psikotropika yang digunakan di Indonesia cenderung jenis obat-obatan yang 
terkontrol dalam bentuk pil atau controlled medicines atau daftar G, kemudian 
disusul Benzodiazepines tablet. 
Penggunaan Zat adiktif lainnya terbanyak di Indonesia dengan jumlah 
total 88703 kasus dalam kurun waktu delapan tahun. Di Indonesia kasus 
terbanyak terjadi pada tahun 2008. Kasus penyalahgunaan Zat adiktif lainnya 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Dari total kasus 18178 di tahun 2008 
menjadi 10964 kasus di tahun 2009 kemudian menjadi 7599 kasus di tahun 2010. 
Tahun berikutnya kasus penyalahgunaan Zat adiktif lainnya mengalami kenaikan 
sebanyak 1468 kasus. Namun pada tahun 2012 jumlah kasus mengalami 
penurunan kembali. Pada tahun 2013 kasus mengalami kenaikan, total kasus pada 
tahun 2013 menjadi 12705 kasus. Tahun berikutnya yaitu 2014 kasus 
penyalahgunaan zat adiktif lainnya mengalami penurunan. Dan data terkahir tahun 
2015 penyalahgunaan zat adiktif lainnya mengalami kenaikan kembali. Kasus 
penyalahgunaan zat adiktif lainnya di Indonesia cenderung fluktuatif. Di 
Indonesia jenis zat adiktif lainnya mengacu pada alkohol. 
1.2 Kasus Penyalahgunaan Narkoba di Malaysia tahun 2008-2015 menurut 
jenis klasifikasi 
Untuk dapat membandingkan jumlah kasus penyalahgunaan Narkoba di 
Indonesia dan Malaysia, maka dibawah ini akan dijelaskan mengenai jumlah 
kasus penyalahgunaan Narkoba di Malaysia.  
Grafik 2 Kasus Penyalahgunaan Narkoba di Malaysia tahun 2008-2015 menurut jenis klasifikasi 
 
Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
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Tabel 2 Kasus Penyalahgunaan Narkoba menurut jenis klasifikasi di Malaysia tahun 2008-2015 
Klasifikasi 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 TOTAL 
Narkotika 10349 13645 23257 19302 14955 21297 22306 27452 152563 
Psikotropika 1932 1337 94 58 66 18 6 1 3512 
Zat Adiktif Lainnya 71 754 291 171 80 46 43 26 1482 
Sumber: Agensi Anti Dadah Kebangsaan Malaysia 2009-2015 
Dari tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa di Malaysia selama delapan tahun 
total ada 152563 kasus jenis narkotika yang terjadi. Dengan puncak tertinggi 
terjadi pada tahun 2015 dengan jumlah 27452 kasus penyalahgunaan di Malaysia. 
Pada rentang tahun 2008-2015 di Malaysia mengalami peningkatan kasus 
penyalahgunaan narkotika sebanyak 17103 atau menjadi 27452 kasus pada tahun 
2015 yang sebelumnya ada sebanyak 10349 kasus di tahun 2008, walaupun 
pernah mengalami penurunan terbanyak pada tahun 2012 dengan jumlah 14955 
kasus penyalahgunaan. Malaysia setiap tahunnya mengalami kenaikan dalam 
kasus penggunaan narkotika. Jenis narkotika terbanyak yang digunakan di 
Malaysia adalah pil-pil ATS yang merujuk kepada ekstasi dan amphetamin.  
Berbeda dengan Indonesia, Malaysia terus mengalami penurunan kasus 
penyalahgunaan psikotropika delapan tahun terakhir. Kasus penyalahgunaan 
terbanyak terjadi pada tahun 2008 ada sebanyak 1932 kasus penyalahgunaan 
psikotropika terjadi kemudian menurun menjadi 1337 kasus di tahun 2009 hingga 
turun drastis menjadi 94 kasus di tahun 2010. Pada tahun 2011 masih mengalami 
penurunan kasus menjadi 58 kasus penyalahgunaan psikotropika. Kenaikan 
jumlah kasus terjadi di tahun 2012 dengan total 66 kasus. Di tahun berikutnya 
yaitu tahun 2013 penyalahgunaan psikotropika menurun hingga mencapai total 18 
kasus. Penurunan terus terjadi di tahun berikutnya yaitu tahun 2014 hanya ada 
enam kasus penyalahgunaan psikotropika dan terakhir tahun 2015 hanya 
ditemukan satu kasus penyalahgunaan psikotropika. Di Malaysia menurut laporan 
Agensi Anti Dadah hanya ada satu jenis yang disebutkan yaitu Pil Psikotropik 
sebagai jenis psikotropika yang digunakan di Malaysia.  
Di Malaysia hanya ada 1482 kasus penyalahgunaan zat adiktif lainnya. 
berbeda dengan Indonesia, kasus di Malaysia cenderung menurun setiap 
tahunnya. Dalam kurun waktu delapan tahun hanya terjadi sekali kenaikan jumlah 
kasus penyalahgunaan zat adiktif lainnya di Malaysia. Kenaikan terjadi pada 
tahun 2009. Kasus yang sebelumnya hanya ada 71 kasus naik menjadi 754 kasus 
penyalahgunaan. Selanjutnya penurunan terjadi dari tahun ke tahun hingga data 
terakhir total kasus yang terjadi di tahun 2015 adalah 26 kasus penyalahgunaan 
zat adiktif lainnya. Di Malaysia jenis zat adiktif lainnya mengacu pada kokain, 
ketamin dan kodein atau obat batuk. 
1.3 Jalur Peredaran Narkoba di Indonesia 
Jalur peredaran narkoba sebenarnya tidak dapat diprediksi karena selalu berubah-
ubah setiap waktunya. Jalur peredaran utama perdagangan narkoba dibagi tiga 
yaitu jalur utama perdagangan heroin, kokain dan methampetamin seperti gambar 
dibawah ini. 
 
 
 
Gambar 1 Jalur Utama Perdagangan Heroin Dunia 
 
Sumber: World Drug Report 2016 
Gambar 2 Jalur Utama Perdagangan Kokain Dunia 
 
Sumber: World Drug Report 2016 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Jalur Utama Perdagangan Methampetamine, 2011-2014 
 
Sumber: World Drug Report 2016  
 Gambar-gambar diatas merupakan laporan tahunan dari UNODC. Ketiga 
gambar diatas memperlihatkan jalur-jalur perdagangan narkoba jenis Heroin, 
Kokain dan Methampetamine yang terjadi di Dunia. Pada gambar pertama terlihat 
jalur utama perdagangan heroin. Jalur utama perdagangan heroin ada tiga tempat 
utama yang menjadi tempat produksi heroin yaitu Amerika Latin, Myanmar atau 
Laos dan Pakistan. Ada tiga jalur utama yang dilewati dalam menyelundupkan 
heroin. Tiga jalur tersebut adalah Jalur Balkan, Jalur Selatan dan Jalur Utara. Jalur 
Balkan merupakan jalur yang dilalui oleh heroin hasil produksi Pakistan. Dari 
Pakistan heroin-heroin tersebut diselundupkan ke hampir seluruh dunia. 
Kemudian heroin-heroin hasil produksi Amerika Latin biasanya diselundupkan ke 
Kanada dan Amerika Serikat. Dan Heroin-heroin hasil produksi Myanmar/Laos 
diselundupkan ke daerah Asia Tenggara dan Oseania. 
 Pada gambar kedua terlihat jalur utama perdagangan kokain. Perdagangan 
kokain mengalami tanda-tanda kenaikan ke daerah Asia. Kokain dari Meksiko 
diperdagangkan di Indonesia dan Kokain dari Peru, Brazil dan Argentina 
cenderung ke Malaysia.  
Asia Tenggara menjadi tempat spesifik jalur perdangan amphetamine serta 
jenis-jenis narkoba NPS (New Psychoactive Substance) atau jenis-jenis psikoaktif 
baru. Dalam laporan BNN, Indonesia setiap tahunnya menemukan jenis-jenis 
narkoba jenis baru. Berikut rute spesifik dari jalur perdagangan heroin di Asia 
Tenggara: 
Gambar 4 Jalur Perdagangan Heroin di Asia Tenggara 
 
Sumber: http://www.monitorday.com/detail/40047/sindikat-peredaran-narkoba-dan-masa-depan-
indonesia 
Gambar 5 diatas memperlihatkan jalur yang dilalui untuk mengedarkan 
narkotika jenis heroin di Asia. Ada dua rute yang paling dikenal di Asia yaitu rute 
Sabit Emas (Golden Crescent) dan rute Segitiga Emas (Golden Triangle). Rute 
sabit Emas dimulai dari: 
 Pakistan – Karachi – Kathmandu – Singapura – Pekanbaru – Jakarta. 
 Karachi – Dubai – Medan – Jakarta 
 Karachi – New Delhi – Medan – Jakarta 
Sedangkan rute Segitiga Emas dimulai dari: 
 Burma – Bangkok – Laos – Hat Yai – Penang – Medan – Jakarta 
 Bangkok – Medan – Jakarta – Surabaya – Denpasar  
Gambar 5 Jalur Edar Ekstasi 
 Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Gambar 6 jalur edar ekstasi diatas diambil dari Jurnal data P4GN BNN 
tahun 2010. Ada beberapa jalur yang dilalui oleh penyelundup Ekstasi yaitu: 
Jakarta-Pontianak, Malaysia-Sumatra Utara, Singapura-Batam, Jakarta-
Kalimantan Selatan, Batam-Medan. 
Gambar 6 Jalur Edar Ganja 
 Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Gambar 7 menunjukkan jalur pengedaran ganja di Indonesia. Adapun rute 
pengedarannya sebagai berikut: Kuala Langka - Malaysia, Papua New Guinea - 
Jayapura, Kuala Lumpur - Surabaya, Singapura-Denpasar. 
 
 
 
 
Gambar 7 Jalur Edar Hashish 
 Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Gambar 8 menunjukkan jalur edar hashish di Indonesia sebagai berikut: 
Bangkok-Denpasar, Amerika-Jakarta. 
Gambar 8 Jalur Edar Heroin 
 Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Gambar 9 diatas menunjukkan jalur edar heroin di Indonesia sebagai 
berikut: Laos – Malaysia - Belawan, Thailand - Surabaya. 
Gambar 9 Jalur Edar Ketamin 
 Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Gambar 10 menunjukkan jalur edar ketamin di Indonesia sebagai berikut: 
Hongkong-Jakarta, Macau-Jakarta, China-Jakarta, Malaysia-Jakarta. 
Gambar 10 Jalur Edar Kokain 
 Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Gambar 11 diatas menujukkan jalur edar kokain di Indonesia sebagai 
berikut: Bangkok-Jakarta, Amerika-Jakarta. 
Gambar 11 Jalur Edar Shabu 
 Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Gambar 12 diatas menunjukkan jalur edar shabu di Indonesia sebagai 
berikut: Malaysia - Batam, Malaysia - Sumut, Hongkong - Surabaya, Hongkong - 
Jakarta, Singapura - Batam, Makau - Jakarta, Jakarta - Samarinda (Kaltim), Kuala 
Lumpur - Surabaya, Kuala Lumpur - Medan, Amerika - Jakarta, Tawau - 
Nunukan, Iran – Turki – Qatar –Bali - Jakarta, Turki – Qatar - Bali, Turki - 
Jakarta, Riyadh - Jakarta. 
Perbandingan antara penangkapan di Bandara dengan di Pelabuhan adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Perbandingan Penangkapan Penyelundupan Naroba di Bandara dan di Pelabuhan 
Tahun 
Jenis 
Narkoba 
Bandar Udara Total Pelabuhan Total 
2013 
Ganja 
Ngurah Rai, 
Bali 
7,59 
gram 
- - 
Heroin 
Ngurah Rai, 
Bali 
372 
gram 
Balai 
Karimun, 
Riau 
11,92 gram 
Batam 
Centre, 
Kepulauan 
Riau 
623 gram 
Ekstasi 
Soekarno-
Hatta, Banten 
207.220 
gram Batam 
Centre, 
Kepulauan 
Riau 
9.921 gram 
Polonia, 
Sumatera 
Utara 
1,63 
gram 
Hashish 
Ngurah Rai, 
Bali 
103,64 
gram 
- - 
Sabu 
Kuala Namu, 
Sumatra Barat 
916 
gram 
Teluk 
Nibung, 
Sumatera 
Utara 
724,60 gram 
Soekarno-
Hatta, Banten 
31.914 
gram 
Dumai, 
Sumatera 
Utara 
2437,99 
gram 
Husein 
Sastranegara, 
3.875 
gram 
Setia Raja, 
Sumatera 
450 gram 
Jawa Barat Utara 
Yogyakarta, 
D.I Yogya 
2.800 
gram 
Balai 
Karimun, 
Sumatera 
Utara 
1,12 gram 
Juanda, Jawa 
Timur 
15.276,2 
gram 
Batam 
Centre, 
Kepulauan 
Riau 
4402 gram 
Ngurah Rai, 
Bali 
6827 
gram 
- - 
Manado, 
Sulawesi 
Utara 
3667 
gram 
Hang Nadim, 
Batam 
8619 
gram 
Minangkabau, 
Sumatera 
Barat 
2800 
gram 
Balikpapan, 
Kalimantan 
Timur 
1534 
gram 
Pontianak, 
Kalimantan 
Barat 
260 
gram 
2014 Ganja - - 
Tanjung 
Balai 
Karimun, 
Kepulauan 
9.542 gram 
Riau 
Batam, 
Kepulauan 
Riau 
23,41 gram 
Tanjung 
Priok, 
Jakarta 
5.000 gram 
Heroin - - 
Balai 
Karimun, 
Riau 
39,38 gram 
Batam 
Centre, 
Kepulauan 
Riau 
1 tablet 
Ekstasi 
Juanda, Jawa 
Timur 
6153 
gram 
Batam 
Centre, 
Kepulauan 
Riau 
11.877 gram 
Bandung, 
Jawa Barat 
6,5 
gram 
Kuala Namu 
7,5 
gram 
Kokain 
Ngurah Rai, 
Bali 
239 
gram 
- - 
Hashish 
Soekarno-
Hatta, Banten 
4212 
gram 
- - 
Sabu 
Kuala Namu, 
Sumatera 
Utara 
6.605,7 
gram 
Teluk 
Nibung, 
Sumatera 
Utara 
4956,7 gram 
Soekarno 
Hatta, Banten 
76.696 
gram 
Dumai, 
Sumatera 
Utara 
1038,6 gram 
Hussein 
Sastranegara, 
Jawa Barat 
1006,54 
gram 
Balai 
Karimun, 
Sumatera 
Utara 
3938,3 gram 
Yogyakarta, 
D.I Yogya 
4.006 
gram 
Tanjung 
Pinang, 
Kepualauan 
Riau 
1909 gram 
Juanda, Jawa 
Timur 
15.276,2 
gram 
Batam 
Centre, 
Kepulauan 
Riau 
6910 gram 
Ngurah Rai, 
Bali 
15.425 
gram 
Tanjung 
Priok, 
Jakarta 
5700 gram 
Hang Nadim, 
Batam 
5.819 
gram 
Tanjung 
Perak, Jawa 
Timur 
1500 gram 
Minangkabau, 
Sumatera 
Barat 
2.325 
gram 
Tunon 
Taka, 
Kalimantan 
Utara 
500,6 gram 
Balikpapan, 
Kalimantan 
Timur 
1.573 
gram 
- - 
Tarakan, 
Kalimantan 
0,52 
gram 
Utara 
2015 
Ganja 
Ngurah Rai, 
Bali 
3,2 
gram 
Tanjung 
Balai 
Karimun, 
Kepulauan 
Riau 
1 tablet 
Heroin 
Soekarno-
Hatta, Banten 
414 
gram 
- - 
Ekstasi 
Soekarno-
Hatta, Banten 
1292 
gram 
- - 
Sultan Syarif 
Kasim 2, Riau 
7 gram 
Sabu - - 
Dumai, 
Sumatera 
Utara 
274.847,7 
gram 
Teluk 
Nibung, 
Sumatera 
Utara 
6.582,11 
gram 
Batam 
Centre, 
Kepulauan 
Riau 
8842 gram 
Sri Bintan 
Pura, 
Kepulauan 
Riau 
4549 gram 
Tanjung 
Perak, Jawa 
6993 gram 
Timur 
Tunon 
Taka, 
Kalimantan 
Utara 
3417,22 
gram 
Lampung, 
Lampung 
63.100 gram 
Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Pada tabel 5 diatas kita bisa melihat perbedaan yang terjadi dalam kasus 
penyelundupan narkoba yang tertangkap di Bandara dan di Pelabuhan selama 
tahun 2013-2015. Pada tahun 2013 Bandara Ngurah Rai menjadi satu satunya 
tempat penyelundupan narkoba jenis ganja kemudian pada tahun 2014 
penyelundupan jenis ganja beralih ke pelabuhan. Ada tiga pelabuhan yang 
menjadi tempat penyelundupan ganja di tahun 2014 yaitu Pelabuhan Balai 
Karimun dan Pelabuhan Batam yang berada di Kepulauan Riau dan Pelabuhan 
Tanjung Priok yang berada di Jakarta. Pada tahun 2015 ganja kembali ditemukan 
di Bandara Ngurah Rai Bali sebanyak 3,2 gram dan di tahun 2015 untuk pertama 
kalinya ditemukan ganja jenis tablet. Ganja jenis tablet ini ditemukan di 
Pelabuhan Tanjung Balai Karimun Kepulauan Riau. 
Untuk penyelundupan narkoba jenis heroin, selama tahun 2013-2015 
paling banyak ditemukan pada tahun 2013 di pelabuhan Pusat Batam Kepulauan 
Riau yaitu sebanyak 623 gram. Sedangkan di bandara hanya ditemukan 372 gram 
di Bandara Ngurah Rai Bali. Pada tahun 2014 di Bandara tidak ditemukan adanya 
penyelundupan heroin, lain halnya dengan pelabuhan Balai Karimun dan 
Pelabuhan Batam masih ditemukan penyelundupan narkoba jenis heroin dengan 
total 40,38 gram. Pada tahun 2015 penyelundupan jenis heroin beralih ke Bandara 
Soekarno-Hatta. Di bandara Soekarno-Hatta ditemukan 414 gram heroin 
sedangkan di pelabuhan tidak ditemukan sama sekali penyelundupan heroin 
selama tahun 2015. 
Dalam penyelundupan kokain hanya ditemukan di Bandara Ngurah Rai 
Bali pada tahun 2014 sebanyak 239 gram. Tidak ditemukan penyelundupan 
kokain di Pelabuhan di Indonesia. Untuk narkoba jenis hashish hanya ditemukan 
di Bandara Ngurah Rai Bali pada tahun 2013 dan Bandara Soekarno Hatta Jakarta 
pada tahun 2014. Untuk narkoba jenis ekstasi pada tahun 2013 BNN menyita 
sebanyak 207.221,63 gram dan yang terbanyak ditemukan di Bandara Soekarno 
Hatta Jakarta. Pada tahun 2014 penyitaan ekstasi dari bandara menurun hingga 
97,02% total dari tahun sebelumnya manjadi sebanyak 6.167 gram. Di tahun 2014 
terjadi pergeseran rute penyelundupan ekstasi dari Jakarta ke Surabaya, Sumatera 
dan Bandung, tidak ditemukan ekstasi di Bandara Soekarno Hatta melainkan di 
Bandara Juanda, Kuala Namu dan Bandung. Pada tahun 2015 penyelundupan 
terjadi kembali di Bandara Soekarno Hatta dengan penemuan total 1292 gram. 
Untuk penyelundupan melalui pelabuhan ekstasi ditemukan dalam bentuk bubuk 
dan tablet. Pada tahun 2013 BNN menyita sebanyak 9921 tablet dari pelabuhan 
Batam Pusat Kepulauan Riau kemudian naik di tahun 2014 menjadi total 11.877 
tablet di pelabuhan yang sama. Namun di tahun 2015 terjadi pergeseran rute 
manjadi pelabuhan Dumai. Di pelabuhan Dumai telah disita sebanyak 1.075 gram 
ekstasi.  
Pada tabel 5 bisa dilihat sabu-sabu menjadi jenis narkoba yang banyak 
diselundupkan di beberapa bandara dan pelabuhan. Penyitaan terbanyak terjadi di 
tahun 2015 dengan total 368.331, 39 gram yang ditemukan di pelabuhan Dumai. 
Untuk penyelundupan melalui bandara, bandara Soekarno Hatta Jakarta menjadi 
tempat yang selalu dijadikan rute setiap tahunnya. Dengan total terbanyak terjadi 
pada tahun 2014 sejumlah 123.222,76 gram ditemukan di berbagai bandara di 
Indonesia. Bandara Soekarno Hatta menjadi rute nomor satu yang setiap tahunnya 
dilewati oleh penyelundup sabu-sabu. 
Tabel 4 Hasil penangkapan penyelundupan di daerah perbatasan Indonesia 
Tahun Jenis Narkoba Perbatasan Total 
2013 
Ganja 
PPLB Skow Wutung, 
Papua Barat 
1520 gram 
500 Biji 
Tanjung Balai Karimun, 
Riau 
1,1 gram 
Sabu 
Batam Center, 
Kepulauan Riau 
1,12 gram 
Tanjung Balai Karimun, 
Riau 
4402 gram 
2014 Ganja Skow Wutung, Papua 100 gram 
Sabu Atapupu, NTT 9030 
2015 
Ganja Skow Wutung, Papua 240 gram 
Sabu 
Entikong, Kalimantan 
Barat 
5395,38 gram 
Skow Wutung, Papua 4000 gram 
Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Untuk penyelundupan melalui daratan atau perbatasan Indonesia hanya 
ditemukan dua jenis narkoba yaitu ganja dan sabu-sabu. Untuk ganja pada tahun 
2013 rute penyelundup yaitu Papua Barat, kemudian tahun 2014 dan 2015 Papua 
menjadi rute utama penyelundupan ganja. Sedangkan sabu-sabu penyelundupan 
terbanyak terjadi pada tahun 2015 dengan total penyitaan sebanyak 9395,38 gram 
yang ditemukan di perbatasan Entikong. Dari penyelundupan sebelumnya di tahun 
2013 BNN hanya menemukan 4403,12 gram sabu-sabu di Tanjung Balai Karimun 
Riau dan tahun 2014 ditemukan 11.877 gram di Batam Pusat Kepulauan Riau. 
Para penyelundup setiap tahunnya memiliki rute baru untuk 
menyelundupkan narkoba. Jika jalur bandara tidak berhasil maka para 
penyelundup beralih ke pelabuhan. Ini yang membuat aparat kesulitan melacak 
rute penyelundupan selanjutnya. 
1.4 Jalur Peredaran Narkoba di Malaysia 
Menurut laporan UNODC penyitaan kokain di Asia telah naik tiga kali 
lipat dari rata-rata 0,4 ton/tahun selama periode 1998-2008 menjadi 1,5 ton/tahun 
selama periode 2009-2014, sejalan dengan indikasi bahwa adanya kenaikan 
tingkat konsumsi di kalangan atas di beberapa negara maju Asia. Negara-negara 
Amerika Latin yang paling sering disebutkan asal keberangkatan dan transit untuk 
pengiriman kokain ke Asia pada periode 2009-2014 adalah Brazil, diikuti oleh 
Kolombia, Peru, Bolivia, Argentina dan Meksiko. Negara-negara Afrika 
digunakan sebagai daerah antar-angkutan atau trans-shipment terutama Nigeria 
dan Afrika Selatan, dan negara-negara keberangkatan dan transit di Asia, sebagian 
besar di Timur Tengah (Uni Emirat Arab, diikuti oleh Jordan dan Lebanon) dan di 
Asia Selatan dan Asia Tenggara (Thailand, diikuti oleh Malaysia, Filipina dan 
India) tujuan akhir yang paling sering disebutkan di Asia adalah Israel, diikuti 
oleh China. Malaysia sendiri mendapatkan kokain sebagian besar dari negara 
Peru, Brazil dan Argentina.  
Gambar 12 Jalur Edar Methampetamine 
 Sumber: UNODC 
Dari gambar diatas kita dapat melihat peredaran methamphetamine ke 
Malaysia masih berskala kecil dari Cina, Myanmar dan Golden Triangle. 
Sedangkan area produksi Methamphetamine di Malaysia termasuk area produksi 
yang besar. 
 
 
Gambar 13 Jalur Narkoba Aceh 
 Sumber: BNN Aceh 
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa Malaysia mendapat sabu-sabu dari 
Thailand selama tahun 2007 hingga 2011 dan Ganja didapat dari India.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 14 Jalur Merah Narkoba ke Indonesia 
 Sumber: Visi Teliti Seksama 
Menurut data validnews.co Malaysia menjadi jalur transit Narkoba ke 
Indonesia. Narkoba diselundupkan melalui jalur perairan dari China, Thailand dan 
negara-negara lain ke Port Klang dan Johor Baru lalu di sebar ke Indonesia.  
Menurut laporan UNODC tahun 2016  dengan semakin berkembangnya 
internet, para pengguna dapat melakukan transaksi jual beli narkoba melalui situs 
“dark net” yang diakses tidak melalui “web browser” biasa seperti mesin pencari 
google. Hal ini semakin berkembang beberapa tahun belakang ini dan 
meningkatkan kekhawatiran akan potensi situs yang menarik populasi pengguna 
baru yang telah difasilitasi untuk mengakses narkoba di negara berkembang dan 
negara maju.  
 
1.5 Pelaku perdagangan Narkoba yang tertangkap di Indonesia  
Setiap tahunnya Badan Narkotika Nasional menangkap pelaku 
perdagangan narkoba dengan jumlah yang fantastis. Lebih lanjut dapat dilihat 
pada grafik dan tabel dibawah ini. 
Grafik 3 Pelaku perdagangan narkoba yang tertangkap di Indonesia 
Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Tabel 5 Pelaku Perdagangan Narkoba yang Tertangkap di Indonesia 
Kewarganegaraan 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 TOTAL 
Warga Negara Indonesia 44613 38295 33288 36469 35354 43640 42709 50307 324675 
Warga Negara Asing 98 108 134 120 99 127 162 141 989 
Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
Menurut laporan BNN diatas total pelaku penyalahgunaan narkoba di 
Indonesia yang dilakukan  oleh WNI dengan jumlah 324675 pelaku, sedangkan 
warga negara asing yang tertangkap sebagai pelaku penyalahgunaan narkoba da 
989 pelaku untuk tahun 2008 hingga 2015 . Penggunaan narkoba oleh warga 
negara Indonesia sendiri mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari tahun 
2008 hingga 2015 sebanyak, 5694 pelaku atau pada tahun 2008 sebanyak 44613 
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pengguna meningkat menjadi 50307 pengguna di tahun 2015. Pelaku 
penyalahgunaan narkoba cenderung fluktuatif setiap tahunnya karena peningkatan 
dan penurunan narkoba belum dapat di kontrol. Pada tahun 2008 hingga 2010 
pelaku penyalahgunaan narkoba mengalami penurunan sebanyak 11325 pelaku, 
namun pada tahun berikutnya yaitu tahun 2011 mengalami kenaikan pelaku 
penyalahgunaan sebanyak 3181 pelaku. Kemudian mengalami penurunan kembali 
di tahun 2012, penurunan yang terjadi sebesar 1115 pelaku penyalahgunaan. Pada 
tahun 2013 terjadi kenaikan jumlah total pelaku menjadi 43640 pelaku 
penyalahgunaan yang kembali mengalami penurunan di tahun 2014 menjadi total 
42709 pelaku penyalahgunaan. Menurut data terakhir, pelaku penyalahgunaan 
narkoba di Indonesia mengalami kenaikan yang cukup banyak dengan total 
50307. Untuk WNA pelaku penyalahgunaan narkoba yang tertangkap di 
Indonesia mengalami kenaikan dari tahun 2008 hingga tahun 2010. Dari total 
jumlah pelaku 98 orang di tahun 2008 menjadi total 134 orang pelaku di tahun 
2010. Semenjak tahun 2011 hingga 2012 pelaku penyalahgunaan yang berstatus 
WNA mengalami penurunan dari total 120 pelaku di tahun 2011 menjadi 99 orang 
pelaku di tahun 2012. Namun di tahun 2013 dan 2014 mengalami kenaikan yang 
cukup banyak yaitu ada 127 orang pelaku yang tertangkap di tahun 2013 dan 162 
orang pelaku di tahun 2014. Setelah pemerintah Indonesia melakukan proses 
eksekusi mati terhadap pelaku penyalahgunaan narkoba total pelaku 
penyalahgunaan narkoba mengalami penurunan. Total pelaku penyalahgunaan 
narkoba di tahun 2015 sebanyak 141 orang pelaku.  
Dalam kurun waktu lima tahun Kepolisian Indonesia telah menahan lebih 
dari 200 pengguna yang berasal dari Indonesia maupun luar Indonesia. Dalam 
laporan tahunan Badan Narkotika Nasional, tahanan terbanyak berada pada tahun 
2013 dengan total 245 tahanan. Tahanan yang berasal dari luar Indonesia 
terbanyak ialah tahanan yang berasal dari Nigeria. Di tahun 2015 ada 11 tahanan 
yang berasal dari Nigeria.  Berikut tabel tahanan kasus penyalahgunaan narkoba 
di Indonesia selama tahun 2011-2015. 
Tabel 6 Tahanan kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia selama tahun 2011-2015 
No Kebangsaan 
Total Tahanan 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 Indonesia 118 182 223 163 176 
2 Iran 7 2 0 5 1 
3 Tiongkok 7 0 2 6 1 
4 Malaysia 6 2 1 1 1 
5 Taiwan 6 0 1 0 2 
6 Nigeria 5 11 5 4 11 
7 Botswana 1 0 0 0 0 
8 Filipina 1 0 0 0 0 
9 Inggris 1 0 1 1 0 
10 Kenya 1 1 0 2 0 
11 Mozambique 1 0 0 0 0 
12 Perancis 1 0 0 0 0 
13 Swedia 1 0 0 0 0 
14 Thailand 1 0 1 1 0 
15 Turki 1 0 0 0 0 
16 Afrika Selatan 0 1 1 0 0 
17 Amerika 0 0 0 0 1 
18 Australia 0 0 0 0 1 
19 Austria 0 0 1 0 0 
20 Hongkong 0 0 0 2 7 
21 India 0 0 3 0 0 
22 Jerman 0 0 2 0 0 
23 Kamerun 0 1 0 0 0 
24 Kanada 0 0 0 1 0 
25 Liberia 0 0 0 1 0 
26 Mali 0 0 1 0 0 
27 Pakistan 0 0 1 1 1 
28 Pantai Gading 0 1 1 0 0 
29 Sierra Leone 0 1 0 0 0 
30 Vietnam 0 0 1 0 1 
TOTAL 158 202 245 188 203 
Sumber: Jurnal Data P4GN tahun 2009-2016, BNN 
 Indonesia dan Malaysia sama-sama memberlakukan hukuman mati 
terhadap pelaku penyalahgunaan narkoba. Indonesia menggunakan Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang mengatur hukuman 
penjara seumur hidup atau pidana mati bagi pelaku kejahatan narkotika. 
Sedangkan Malaysia menggunakan Undang-Undang Malaysia tentang Obat 
Berbahaya tahun 1952 (Malaysian Law Dangerous Drugs Act 1952 section 39b). 
Berikut tabel Jumlah terpidana hukuman mati atas tindak pidana narkoba dan 
jumlah eksekusi mati narkoba dari tahun 2008 hingga 2015 yang dikumpulkan 
melalui laporan International Harm Reduction Association tentang The Death 
Penalty for Drug Offences Global Overview tahun 2010, 2011, 2012 dan 2015: 
Tabel 7 Jumlah terpidana hukuman mati atas tindak pidana narkoba dan jumlah eksekusi mati 
narkoba dari tahun 2008 hingga 2015 di Indonesia 
Tahun 
Jumlah Terpidana Hukuman 
Mati Narkoba 
Jumlah Eksekusi Mati 
Narkoba 
2008 33 2 
2009 tidak diketahui 0 
2010 tidak diketahui 0 
2011 tidak diketahui 0 
2012 58 0 
2013 tidak diketahui 2 
2014 64 0 
2015 tidak diketahui 14 
Sumber: Kompas, “WNA Kasus Narkoba Tunggu Eksekusi Mati” 
http://nasional.kompas.com/read/2008/08/30/07112562/33.WNA.Kasus.Narkoba.
Tunggu.Eksekusi.Mati 
Tabel 9 diatas merupakan laporan dari Asosiasi Pengurangan Bahaya 
Internasional tentang hukuman mati bagi tindak pidana narkoba. Indonesia dalam 
melaporkan jumlah terpidana hukuman mati dinilai masih kurang transparan 
terlihat dari keterangan tidak diketahui dalam tabel 7 diatas. Namun Indonesia 
secara transparan melaporkan jumlah terpidana yang telah dieksekusi mati. 
1.6 Pelaku Perdagangan Narkoba yang tertangkap di Malaysia 
Setiap tahunnya Malaysia melaporkan jumlah penangkapan pelaku 
perdagangan narkoba melalui laporan tahunan Agensi Anti Dadah Kebangsaan 
Malaysia. Dari laporan tersebut penulis mendapatkan grafik dan tabel dibawah ini. 
Grafik 4 Pelaku perdagangan narkoba yang tertangkap di Malaysia 
Sumber: Laporan Agensi Anti Dadah Kebangsaan Malaysia 
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Tabel 8 Pelaku Perdagangan Narkoba yang tertangkap di Malaysia 
Kewarganegaraan 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 TOTAL 
Warga Negara Malaysia 12.340 15.732 23.642 11.194 9.015 20752 21629 26487 140791 
Warga Negara Asing 12 4 0 0 0 135 148 181 480 
Sumber: Laporan Agensi Anti Dadah Kebangsaan Malaysia 
Berdasarkan tabel 10 di atas total penyalahgunaan narkoba di Malaysia 
terbanyak dalam kurun waktu delapan tahun dilakukan oleh warga negara 
Malaysia sendiri dengan jumlah 140791 pelaku penyalahgunaan sedangkan warga 
negara asing tercatat 480 pelaku penyalahgunaan. Penggunaan narkoba oleh 
warga negara Malaysia sendiri mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari 
tahun 2008 hingga 2015 sebanyak 14147 pengguna atau pada tahun 2008 
sebanyak 12340 pengguna meningkat menjadi 26487 pengguna di tahun 2015, 
walaupun di tahun 2009 mengalami penurunan menjadi 9015 pengguna namun 
pada tahun berikutnya meningkat terus hingga tahun 2015. Sedangkan warga 
negara asing yang tertangkap di Malaysia pada tahun 2008-2015 sebanyak 480 
pengguna, meningkat cukup tinggi dari tahun 2008 sebanyak 12 pengguna 
menjadi 181 pengguna di tahun 2015, walaupun pada tahun 2010 hingga 2012 
tidak ada pengguna narkoba warga negara asing yang tertangkap di Malaysia. 
Tabel 9 Jumlah terpidana hukuman mati atas tindak pidana narkoba dan jumlah eksekusi mati 
narkoba dari tahun 2008 hingga 2015 di Malaysia 
Tahun  
Jumlah Terpidana Hukuman 
Mati Narkoba 
Jumlah Eksekusi Mati 
Narkoba 
2008 22 tidak diketahui 
2009 50 tidak diketahui 
2010 63 1 
2011 83 0 
2012 tidak diketahui 0 
2013 tidak diketahui 1 
2014 tidak diketahui tidak diketahui 
2015 480 tidak diketahui 
Sumber: Laporan Asosiasi Pengurangan Bahaya Internasional 
Tabel 11 diatas merupakan laporan dari Asosiasi Pengurangan Bahaya 
Internasional tentang hukuman mati bagi tindak pidana narkoba. Jumlah terpidana 
hukuman mati narkoba di Malaysia setiap tahunnya meningkat dari 22 orang di 
tahun 2008 naik hingga total 480 orang di tahun 2015. Kenaikan terus terjadi 
karena jumlah pengguna baru terus meningkat. Namun demikian Malaysia belum 
mengeksekusi seluruh terpidana mati hingga tahun 2015. Di sisi lain pihak 
Malaysia enggan memberikan informasi detail mengenai jumlah terpidana yang 
telah dieksekusi, dapat dilihat setiap tahunnya Malaysia hanya mengeksekusi 
paling banyak satu orang terpidana. Pihak Amnesty Internasional terus meminta 
Malaysia untuk memberikan kejelasan informasi mengenai jumlah terpidana mati 
yang telah dieksekusi. 
 
 
 
 
 
